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Saksi Tak Tahu Pemotongan Dana BK

BENGKULU, BE - Sidang
perkara dugaan korupsi tun-
jangan dana Beban Kerja
(BK) di Dinas Pengelolaan
Pendapatan Kekayaan Aset
(DPPKA) Kota Bengkulu,
2015, berlangsung di Penga-
dilan Negeri (PN) Bengkulu,
kemarin (28/11). Dengan
agenda mendengarkan ket-
erangan saksi. Jaksa Penuntut
Umum (JPU) Kejari Bengkulu
menghadirkan 4 orang saksi
untuk mengungkap fakta ter-
kait pencairan tunjangan dana
BK sekaligus adanya dugaan
pemotongan tunjangan dana
BK. Empat saksi itu, Muham-

mad Nazar Sekretaris DPPKA,

menanyakan kepada saksi Na-
zar terkait pemotongan tunjan-
gan dana BK yang uangnya di-

2015, dua pejabat di DPPKA
Abdul Rais dan Eti Mardiyanti
serta Kabid Pendapatan 2 Tri
Oktiranysah. Dipersidangan
para saksi menyatakan tak

‘mengetahui mengenai pemo-

tongan dana BK senilai Rp 500
juta.

Secara keseluruhan keteran-
gan saksi tersebut tidak men-
getahui tentang Peraturan Wa-
likota (Perwal) nomor36 yang
mengatur tentang pencairan
dan pembayaran tunjangan
dana BK terhadap ASN dan
honorer DPPKA Kota Beng-
kulu. Seperti yang diungkap-

kan Muhammad Nazar saat di-

cecar pertanyaan oleh majelis

gunakan untuk keperluan lain.
Berdasarkan kwitansi didalam
berkas perkara, jumlah uang
tersebut Rp 500 juta. Sebagai
sekretaris, Nazar mengaku ti-
dak tahu menahu soal pemo-
tongan tersebut. Dia hanya
tahu yang mencairkan uang
tunjangan dana BK terdakwa
Yulian Firdaus selaku benda-
hara dan yang memasukkan
uang kedalam amplop warna
cokelat saksi Eti Mardiyanti.
“Sama sekali tidak tahu yang
mulia, setelah itu dipotong
_ dan diserahkan kepada siapa

; . Tetapi setelah adanya
Perwal nomor 36 dirinya
mendapatkan tunjangan

BK Rp 9 juta setiap bulan

dibayarkan dari bulan Januari

sampai Agustus 2015.

“Saya hanya lihat Perwal saat
diperiksa penyidik Kejari,” im-
buh Nazar.

Lebih lanjut Hakim Ang-
gota Gabriel Sialagan SH MH

saya tidak tahu,” terang Nazar.
Nazar hanya mehjelaskan
yang memerintahkan untuk
memotong dana te
dakwa M Sofyan seldku kepala
DPPKA saat itu. Hanya saja
pernyataan tersebut
dibantah M Sofyan.
“Saya tidak pernah memerin-
tahkan untuk memotong dana
itu,” jelas M Sofyan sgat diberi-
kan kesempatan menanggapi
keterangan saksi.
Terdakwa Yulian Firdaus juga
memberikan tanggapan terkait
keterangan saksi. D
gatakan tidak pernah
kan uang Rp 500 juta,
airkan adalah Rp 250

ebut ter-

langsung

ia men-
mencair-
yang dic-
ta. (167)




